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Abstract

An organization is formed to achieve a certain goal by relying on various assets owned by the company where
one of the most important assets is human resources. The purpose of this study was to determine the effect of
compensation on the performance of PUDAM Tirta Bina employees, Labuhanbatu Regency. This research
is a descriptive research with quantitative research methods. The sample used in this study were PUDAM
Tirta Bina employees, Labuhanbatu Regency, as many as 93 respondents using the sampling method, namely
the saturated sample. The data analysis method used in this research is simple linear regression analysis,
with the help of SPSS software version 25 for windows. The results showed that compensation had a positive
and significant effect on employee performance at the Tirta Bina Regional Public Water Supply Company
(PUDAM) Labuhanbatu Regency. Based on the results of the overall descriptive analysis, employee
compensation and performance are in the "Good" category.
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Abstrak

Suatu organisasi dibentuk untuk mencapai suatu tujuan tertentu dengan mengandalkan berbagai asset yang
di miliki oleh perusahaaan dimana salah satu asset terpentingnya adalah sumberdaya manusia. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan PUDAM Tirta Bina
Kabupaten Labuhanbatu. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan metode penelitian kuantitatif.
Sample yang digunakan dalam penelitian ini adalah karyawan PUDAM Tirta Bina Kabupaten Labuhanbatu
yaitu sebanyak 93 responden menggunakan metode pengambilan sampel yaitu sampel jenuh. Metode analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear sederhana, dengan bantuan software
SPSS versi 25 for windows. Hasil penelitian menunjukan bahwa kompensasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan pada Perusahaan UMUM Daerah Air Minum (PUDAM) Tirta Bina
Kabupaten Labuhanbatu. Berdasarkan hasil analisis deskriptif secara keseluruhan, kompensasi dan kinerja
karyawan berada pada kategori “Baik”.

Kata Kunci : Kompensasi, Kinerja Karyawan, PUDAM Tirta Bina Kabupaten Labuhanbatu

I. PENDAHULUAN

Semakin berkembangnya era globalisasi menuntut sebuah organisasi untuk mempunyai strategi
bersaing agar dapat bertahan dalam persaingan yang kompetitif. Suatu organisasi di bentuk untuk mencapai
suatu tujuan tertentu yang ingin dicapai dengan mengandalkan berbagai asset yang di miliki oleh
perusahaaan, salah satunya adalah sumber daya manusia. Tanpa dukungan sumber daya manusia yang
berkualitas, organisasi akan menghadapi masalah kesejahteraan karyawan sebagai sumber utama dalam
menggerakkan perusahaan (Waspodo et al., 2017). Oleh karena itu, potensi sumber daya manusia seperti
kemampuan dan tenaga kerja dapat dimanfaatkan sebagai upaya pencapaian tujuan perusahaan karena saat
ini perusahaan menginginkan karyawannya menjadi problem solver atas segala permasalahan yang muncul.
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Menurut Praswoto (2018) kompensasi menjadi salah satu faktor mengapa kinerja PNS
meningkat. Kompensasi penting bagi suatu institusi untuk dapat merekrut serta meningkatkan kinerja
karyawannya. Pendapat tersebut menunjukan bahwa kompensasi merupakan faktor yang penting
pengaruhnya terhadap kinerja karyawan. Faktor kompensasi menjadi menarik dan memiliki dasar yang kuat
untuk diteliti pengaruhnya terhadap kinerja. Hal tersebut didukung oleh hasil penelitain dari Satriowati et al.
(2016) yang mengatakan bahwa kompensasi berpengaruh secara positif terhadap kinerja karyawan. Selain
itu penelitian yang dilakukan oleh Akhtar et al. (2015) juga menemukan bahwa kompensasi berpengaruh
secara positif terhadap kinerja karyawan.

Perusahaan Umum Daerah Air Minum (PUDAM) Tirta Bina Kabupaten Labuhanbatu mengalami
kenaikan dari tahun 2018 sampai 2020, tetapi jumlah pelanggan Perusahaan Umum Daerah Air Minum
(PUDAM) Tirta Bina Kabupaten Labuhanbatu mengalami penurunan pada tahun 2019 tetapi pada tahun 2020
mengalami kenaikan dan juga dapat diketahui jumlah karyawan tidak mengalami perubahan pada tahun 2019
tetapi mengalami kenaikan sejumlah 7 karyawan pada tahun 2020.

Berdasarkan latar belakang permasalah yang telah diuraikan di atas terkait kompensasi dan kinerja
karyawan pada PUDAM Tirta Bina Kabupaten Labuhanbatu, maka penulis tertarik untuk meneliti pengaruh
kompensasi terhadap kinerja karyawan dengan judul “Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan di
Perusahaan Umum Daerah Air Minum (PUDAM) Tirta Bina Kabupaten Labuhanbatu”.

I1. TINJAUAN LITERATUR

1.1 Kompensasi

Hasibuan (2017:119) berpendapat bahwa kompensasi adalah semua pendapatan yang berbentuk uang, barang
langsung atau tidak langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa yang diberikan kepada
perusahaan. Pembentukan sistem kompensasi yang efektif merupakan bagian penting dari manajemen
sumber daya manusia karena membantu menarik dan mempertahankan pekerjaan — pekerjaan yang berbakat.
Selain itu sistem kompensasi perusahaan memiliki dampak terhadap kinerja strategis.

1.2 Kinerja Karyawan

Menurut Kasmir (2016:181) kinerja adalah hasil dan perilaku kerja seseorang dalam suatu periode yang
diukur dari kemampuannya untuk menyelesaikan tugas dan tanggung jawab yang diberikan. Sedangkan
menurut Sinambela (2017:481) kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai oleh seseorang atau sekelompok
orang dalam suatu organisasi sesuai dengan wewenang dan tanggungjawab masing-masing dalam rangka
upaya mencapai tujuan oraganisasi secara legal, tidak melanggar hukum dan tidak bertentangan dengan moral
dan etika. Selain itu kinerja adalah proses yang telah diukur selama periode waktu tertentu berdasarkan syarat
atau kesepakatan yang telah ditentukan, dengan tujuan untuk mempertahankan kinerja yang stabil dan optimal
(Edison et al., 2017:188).

1.3 Kerangka Pemikiran

Berikut ini kerangka pemikiran penelitian “Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan di
Perusahaan Umum Daerah Air Minum (PUDAM) Tirta Bina Kabupaten Labuhanbatu”

/ Kinerja Karyawan \
4 compensasi N
ompensasi

(X) a) Kualitas kerja

a) Kompensasi langsung b) Produktivitas

. c) Pengetahuuan mengenai pekerjaan
b) Kompensasi tidak langsung
p——d) Kepercayaan

e) Ketersediaan
Menurut

Elmi (2018:93) f) Kebebasan

Dessler (2015: 358-
N / N Y
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran

I1l. METODOLOGI PENELITIAN

Metode yang di gunakan pada penelitian ini adalah metode kuantitatif. Metode kuantitatif adalah metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik,
dengan tujuan untuk menggambarkan dan menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2017:23).

Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan PUDAM Tirta Bina Kabupaten Labuhanbatu yaitu
sebanyak 93 orang. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan sampel jenuh. Menurut Sugiyono
(2017:85) teknik sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi dijadikan
sampel, hal ini dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 100, atau penelitian yang ingin
membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. Istilah lain sampel jenuh adalah sensus, dimana
semua populasi dijadikan sampel. Oleh karena itu penulis memilih sampel yang digunakan dalam penelitianini
adalah seluruh karyawan PUDAM Tirta Bina Kabupaten Labuhanbatu yang berjumlah 93 orang.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Analisis Deskriptif
Tabel 1. Hasil Anallisis Deskriptif

No Variabel Presentase Variabel Keterangan Variabel
1 Kompensasi 78,76% Baik
2 Kinerja Karyawan 78,65% Baik

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2021)

Pada tabel 2, diketahui bahwa presentase variabel kompensasi adalah sebesar 78,76%, yang artinya
kompensasi yang diberikan PUDAM masuk kedalam kategori sangat baik. Maka dapat disimpulkan bahwa
kompensasi yang diberikan oleh PUDAM Tirta Bina Kabupaten Labuhanbatu baik, sehingga dapat
meningkatkan kinerja karyawan PUDAM Tirta Bina Kabupaten Labuhanbatu. Tingkat variabel kinerja
karyawan mendapat presentase 78,65% dan masuk kedalam kategori baik. Maka dapat disimpulkan bahwa
kinerja karyawan PUDAM Tirta Bina Kabupaten Labuhanbatu baik.

4.2 Uji Asumsi Klasik
4.2.1 Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel terikat dan variabel bebas
mempunyai distribusi normal atau tidak, nilai residualnya mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi
yang baik adalah memiliki nilai residual normal atau mendekati normal. Berikut ini akan di sajikan hasil uji
normalitas menggunakan software SPSS versi 25 for windos:

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual

N 03
Normal Parameters2?  Mean 0000000
Std. 1.00804104

Deviation
Most Extreme Absolute 091
Differences Positive 051
Megative -.001
Test Statistic 091
Asymp. Sig. (2-tailed) 054¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
¢. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: Data Olahan Peneliti (2021)
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Gambar 2. Grafik Hasil Uji Normalitas

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa data menunjukkan nilai
signifikan lebih tinggi dari alpha (0.054 > 0.05). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa data untuk semua
variabel berdistribusi normal.

4.2.2 Uji Multikoliniearitas

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah didalam model regresi ditemukan adanya korelasi
antara variabel bebas. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas. Jika VIF
<10 dan tolerance > 0,1 maka tidak terjadi Multikolinearitas, tetapi jika VIF > 10 dan tolerance > 0,1 maka terjadi
Multikolinearitas.

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Colingarity Staftistics
Model E Std. Error Eeta 1 Sig. Taolerance VIF
1 {Constant) 756 432 1.792 000
Kompensasi 863 035 631 8.775 000 821 1.835
a. Dependent Variable: Kineria karyawan

Sumber: Data Olahan Peneliti (2021)

Gambar 3. Hasil Uji Multikolinearitas
4.2.3 Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah data dalam model regresi memiliki ketidaksamaan
varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Uji heteroskedastisitas menghasilkan grafik pola
scatterplot seperti terlihat pada gambar di bawah ini.

Scatterplot
Dependent Variable: Y

Regression Studentized Residual
L]

2 El o 1 2 3

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4. Grafik Hasil Uji Heteroskedastisitas

Pada gambar diatas dapat dilihat bahwa diagram pancar tidak membentuk pola tertentu maka regresi
tidak mengalami gangguan heteroskedastisitas.

4.3 Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat secara langsung. Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan software IBM SPSS 25 diperoleh
hasil sebagai berikut:

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficienis Coefficients
Model B Sid. Error Beta t Siqg.
1 {Congiani) 756 432 1.792 000
Kompensasi .63 036 631 8.775 000
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2021)
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Gambar 5. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Sederhana

Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel di atas, maka dapat dirumuskan model persamaanregresi linear
sederhana, sebagai berikut:

Y=a+bx
Y=0,756 + 0,863x
Berdasarkan persamaan regresi tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Konstantaa=0,756. Artinya, jika kompensasi (x) 0 (Nol) maka nilai kinerja karyawan (Y) PUDAM Tirta Bina
Kabupaten Labuhanbatu sebesar 0,756.

2. Koefisien regresi Kinerja Karyawan = 0,863. Hasil ini menunjukan bahwa variabel Kompensasi (X)
berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan (Y) PUDAM Tirta Bina Kabupaten Labuhanbatu. Artinya setiap
peningkatan satu satuan, maka kinerja karyawan akan meningkat sebasar 0,863.

Berdasarkan persamaan berikut dapat disimpulkan bahwa variabel kompensasi (X) berpengaruh positif
terhadap varibel Kinerja Karyawan (Y). Dari pengaruh positif ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
Kompensasi yang diberikan, maka Kinerja Karyawan pada perusahaan juga semakin tinggi.

44Uji T

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing Variabel Independen, yaitu Kompensasi terhadap
Variabel Dependen, yaitu Kinerja Karyawan. Hipotesis untuk pengujian- t yang digunakan adalah:
HO: Tidak terdapat pengaruh pada kompensasi terhadap kinerja karyawanH1:
Terdapat pengaruh pada kompensasi terhadap kinerja karyawan

Kriteria pengambilan keputusan yang digunakan adalah:
a. thitung <t tabel dan nilai signifikansi lebih dari 0,05, maka HO diterima dan Ha ditolak. Hal ini menunjukkan
tidak adanya pengaruh yang signifikan dari Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan
b.  thitung >t tabel dan nilai signifikansi kurang dari 0,05, maka HO ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan
adanya pengaruh yang signifikan Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan

Untuk menentukan nilai t tabel, maka diperlukan adanya derajat bebas dengan rumus:
1) Derajat Kebebasan (df) = (n — k - 1) dan Tingkat Ketelitian (o) = 5%
2) n=Jumlah Sampel, n =93
3) k=Jumlah Variabel yang digunakan, k = 2
4) Derajat Kebebasan (df)=n-k-1=93-2-1=90

Berdasarkan tabel (regresi linear ) diatas menujukan hasil uji t sebesar 8,795 dan t tabel yang di peroleh 1,66196.
Hasil pengujian dengan SPSS terhadap variabel Kompensasi (X) diperoleh nilai t-hitung sebesar 8,795 dan nilai
signifikan 0.000. Maka dapat disimpulkan bahwa HQ di tolak dan H1 diterima, yang berarti terdapat pengaruh
Kompensasi signifikan terhadap Kinerja Karyawan PUDAM Tirta Bina KabupatenLabuhanbatu.

4.5 Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R?) pada dasarnya mengukur seberapa jauh determinasi berada di antara nol dan satu.
Koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 2. Hasil Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error
Mo R Square of the Estimate

del R Square
1 6434 413 .392 1.919

a. Predictors: (Constant), Kompensasi

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa nilai R sebesar 0,643 dan R Square (R?) adalah 0,413. Angkatersebut
digunakan untuk melihat besarnya pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan. Cara untukmenghitung R
Square menggunakan Koefisien Determinasi dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
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KD = R2 x 100%
= (0,643)% x 100%

=41.3%
Angka tersebut menunjukkan Koefisien Determinasi sebesar 41,3%. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh Variabel
Independen yaitu Kompensasi terhadap Variabel dependen yaitu Kinerja Karyawan adalah sebesar 41.3%
sedangkan sisanya 58.7% ditentukan atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam analisa dan
penelitian ini seperti motivasi kinerja, gaya kepimpinan, reward, dan lain-lain.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan Perusahaan Umum
Daerah Air Minum (PUDAM) Tirta Bina Kabupaten Labuhanbatu kepada 93 responden yang merupakan karyawan
Perusahaan Umum Daerah Air Minum (PUDAM) Tirta Bina Kabupaten Labuhanbatu, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1) Berdasarkan hasil analisis desktiptif variabel Kompensasi masuk kedalam kategori baik.

2) Berdasarkan hasil analisis deskriptif variabel kinerja karyawan masuk kedalam kategori baik.

3) Berdasarkan hasil uji t (parsial ) sebesar 8,795 dan t tabel yang di peroleh 1,66196. Hasil pengujian dengan
SPSS terhadap variabel Kompensasi (X) diperoleh nilai t-hitung sebesar 8,795 dan nilai signifikan 0.000. Maka
dapat disimpulkan bahwa HQ di tolak dan H1 diterima, yang berarti terdapat pengaruh Kompensasi signifikan
terhadap Kinerja Karyawan PUDAM Tirta Bina Kabupaten Labuhanbatu.
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